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ABSTRAK

Perkembangan usaha kuliner khususnya di bidang roti dan kue atau bakery yang
semakin meningkat, menciptakan persaingan yang ketat antar sesama pelaku
usaha. Salah satu toko roti yang ada di Jakarta Barat yaitu toko Roti Royal dihadapi
dengan masalah penurunan penjualan dan ketidakstabilan pendapatan harian
yang masih di bawah target yang diharapkan. Dugaan awal permasalahan ini
berkaitan dengan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap toko Roti Royal. Hal
ini juga dibuktikan dengan survei awal yang dilakukan, dimana hasil yang diperoleh
yaitu sebesar 76.1% masyarakat yang tinggal di Jakarta Barat tidak mengetahui
adanya merek Roti Royal. Berdasarkan hasil yang didapat ini maka dapat
disimpulkan bahwa merek Roti Royal masih tergolong dalam tingkatan unaware of
brand. Dengan demikian, maka penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan usulan yang dapat meningkatkan brand awareness dari toko Roti
Royal. Adapun dari hasil pengembangan model yang telah dibuat yaitu dimana
brand awareness akan menjadi variabel dependen dan dugaan faktor-faktor yang
mempengaruhi brand awareness yaitu word of mouth, social media marketing, dan
sales promotion akan menjadi variabel independen. Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan penyebaran kuesioner dan proses pengolahan data tersebut
menggunakan metode berupa Partial Least Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil dimana
variabel yang memberikan pengaruh positif secara signifikan yaitu sales promotion
dan word of mouth. Variabel yang berpengaruh signifikan tersebut selanjutnya
dianalisis melalui Importance-Performance Matrix Analysis (IPMA) untuk melihat
prioritas mana yang dapat didahulukan untuk perbaikan. Berdasarkan grafik IPMA,
diperoleh hasil dimana sales promotion akan menjadi prioritas utama dan word of
mouth akan menjadi prioritas sekunder. Adapun usulan yang diberikan untuk
kedua variabel yaitu terdiri dari 8 buah usulan yang masing-masing variabelnya
terdiri dari 4 usulan. Usulan yang diberikan selanjutnya dievaluasi oleh pemilik dari
toko Roti Royal, dimana sebanyak 6 usulan diterima dan 2 usulan lainnya masih
dipertimbangkan.

Kata Kunci: Brand Awareness, Partial Least Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM)



ABSTRACT

The development of the culinary business, especially in the field of bread and
cakes or bakery creates intense competition among business actors. One of the
bakeries in West Jakarta, namely Roti Royal, was faced with the problem of
declining sales and instability of daily income, which was still below the expected
target. The initial suspicion of this problem is related to the lack of public awareness
of the Royal Bakery. This is also proven by the initial survey conducted, where the
results obtained were 76.1% of people living in West Jakarta did not know about
the brand of Roti Royal. Based on the results obtained, it can be concluded that
the Roti Royal brand is still classified as an unaware of the brand. Thus, the
research was conducted with the aim of providing suggestions that could increase
brand awareness of the Roti Royal store. As for the results of the model
development that has been made, namely where brand awareness will be the
dependent variable and the alleged factors that influence brand awareness,
namely word of mouth, social media marketing, and sales promotion will be the
independent variables. Data collection was carried out by distributing
questionnaires and processing the data using a method in the form of Partial Least
Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Based on the results of the tests
carried out, the results were obtained where the variables that had a significant
positive influence were sales promotion and word of mouth. Variables that have a
significant effect are then analyzed through Importance-Performance Matrix
Analysis (IPMA) to see which priorities can be prioritized for improvement. Based
on the IPMA graph, the results obtained where sales promotion will be the main
priority and word of mouth will be a secondary priority. The suggestions of
improvement given for both variables consist of 8 suggestions, each variable
consisting of 4 suggestions. The proposals given were then evaluated by the owner
of Roti Royal, where 6 proposals were accepted and 2 other proposals are still
being considered.

Keywords: Brand Awareness, Partial Least Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM)
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab | merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi serta perumusan masalah yang ada pada objek penelitian,
dilanjutkan dengan penentuan batasan serta asumsi penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Masing-

masing isi dari pendahuluan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, perkembangan usaha makanan atau kuliner
semakin merajalela termasuk di Indonesia. Adapun usaha makanan di Indonesia
didominasi oleh industri skala mikro kecil (IMK). Menurut Badan Pusat Statistik,
jumlah IMK sektor makanan yaitu sebesar 1.51 juta unit usaha pada tahun 2020.
Dengan jumlah yang besar tersebut, sektor makanan menduduki posisi pertama

dibandingkan dengan sektor lainnya.

Makanan 1,5 Juta

Kayu (Non-Furnitur) 632.100
Pakaian Jadi 591.300
Tekstil 287.700

Barang Galian Bukan Logam 234.000

Pengolahan Lainnya 221.600

Pengolahan Tembakau 197.300
Furnitur 141.000
Barang Logam Bukan Mesin 118.300
Minuman 93.200
0 200.000 400.000 600.000  800.000 1 Juta 1,2 Juta 1,4 Juta 1,6 Juta 1,8 Juta

jumlah unit usaha

Gambar |.1 Data Sektor Usaha di Indonesia
Sumber : Badan Pusat Statistik
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Selain itu, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, diketahui pula
bahwa provinsi dengan jumlah bisnis kuliner terbanyak berada di DKI Jakarta yaitu
sebesar 5.159 usaha. Dilansir pada Suara.com (2018), masyarakat Indonesia
sebagian besar mengkonsumsi sarapan dengan makanan berkarbohidrat tinggi,
dimana sebanyak 56% memilih menu roti dan mie. Maulana Wahyu Jumantara,
anggota sub sektor bakery Gabungan Pengusaha Makanan Minuman (GAPMMI),
mengatakan bahwa roti berada di urutan ketiga setelah nasi dan mie sebagai
makanan pokok masyarakat yang ada di Indonesia. Meskipun bukanlah makanan
pokok, namun menurut data yang diperoleh dari Kementrian Pertanian terkait
konsumsi pangan pada tahun 2020, dikatakan bahwa rata-rata konsumsi per
kapita dari roti manis mencapai 1.129 ons per minggu. Perolehan angka ini
merupakan angka yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata konsumsi
per kapita dari varian pangan lainnya seperti kue kering, dan sebagainya. Hal ini
tentu menunjukkan adanya indikasi minat atau kegemaran masyarakat Indonesia
terhadap roti.

Adanya minat masyarakat terhadap roti ini mendorong para pelaku usaha
berupaya untuk membuka usaha terkait produk roti tersebut. Dimana, berdasarkan
data Euromonitor, dikatakan bahwa prospek bisnis roti dan kue di Indonesia
hingga tahun 2020 diperkirakan mencapai Rp 20.5 triliun per tahun, dengan rata-
rata tingkat pertumbuhan penjualan periode dari tahun 2014 sampai 2020 yaitu
sebesar 10%. Di Indonesia sendiri merek ataupun toko roti telah merajalela dan
dapat ditemukan di berbagai tempat. Saat ini, pelaku bisnis roti dan kue di
Indonesia masih didominasi oleh UMKM sebesar 60%, produsen besar 20%, dan
sisanya merupakan perusahaan roti artisan. Hal ini menjadikan bisnis bakery
menjadi salah satu bisnis kuliner yang banyak terdapat di Indonesia.

Adanya perkembangan ini tentu membuat persaingan yang terjadi semakin
besar antar sesama pelaku bisnis. Salah satu hal terpenting yang harus
diperhatikan untuk dapat bersaing adalah "brand” dari produk itu sendiri. Menurut
Kotler (2002), American Marketing Association (AMA) menyebutkan bahwa merek
adalah sebuah nama, tanda, istilah, rancangan atau simbol, atau bauran dari hal-
hal tersebut, yang digunakan untuk melakukan identifikasi terhadap barang atau
jasa yang disediakan secara baik oleh perseorangan maupun sekelompok penjual
serta untuk dapat membedakan dengan produk lainnya. Setiap pelaku usaha

berusaha untuk membangun brand bisnis mereka agar dapat dikenal oleh
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konsumen atau calon konsumen. Hal ini berkaitan dengan brand awareness,
dimana menurut Hermawan (2014) dalam Kalimasada (2019), kesadaran merek
atau brand awareness adalah kemampuan dari seseorang calon pembeli (potential
buyer) untuk mengenali (recognize) atau mengingat (recall) suatu merek dimana
merek tersebut adalah bagian dari suatu kategori produk. Dengan memiliki brand
awareness, maka suatu bisnis dapat dengan mudah dikenal atau diingat oleh
banyak orang.

Salah satu toko roti yang terdapat di daerah Jakarta yaitu toko Roti Royal.
Toko Roti Royal merupakan toko roti yang telah berdiri sejak tahun 2010 dan
hanya memiliki satu toko yang berlokasi di Jalan Hadiah, Jakarta Barat. Toko Roti
Royal menyediakan berbagai jenis roti dengan pilihan rasa yang beragam. Harga
yang ditawarkan mulai dari kisaran Rp 5.000,- sampai Rp 25.000,-. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada pemilik, terdapat permasalahan yaitu dimana
penjualan harian yang diperoleh selalu tidak menentu dan target penjualan harian
masih belum tercapai. Pemilik menargetkan penjualan harian pada Rp 1.000.000,-
. Namun, target tersebut masih belum tercapai, dimana hasil penjualan yang
diperoleh dalam satu hari hanya berkisar Rp 400.000,- sampai Rp 700.000,.
Ditambah lagi pada tahun 2020 saat mulai adanya pandemi Covid-19, penjualan
semakin mengalami penurunan dan sampai saat ini penjualan juga masih tidak
menentu dan belum mencapai target harian yang diekspektasikan. Berikut

merupakan grafik rata-rata penjualan harian dari toko Roti Royal selama 6 tahun

terakhir.
== Rata-rata penjualan harian == Target
Rp1,500,000
Rp1,000,000
Rp500,000 ——

Rp0
2017 2018 2019 2020 2021 2022

Tahun

Gambar 1.2 Grafik Rata-rata Penjualan Harian Toko Roti Royal
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Pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan harian yang
diperoleh masih berada cukup jauh di bawah target yang diharapkan. Rata-rata
pendapatan harian setiap tahunnya pun masih naik turun dan penurunan yang
cukup signifikan terjadi pada tahun 2020 dan sampai sekarang pendapatan harian
yang diperoleh terus mengalami penurunan. Adanya penurunan pendapatan ini
juga dikatakan pemilik sebagai salah satu akibat dari persaingan yang semakin
ketat antar pelaku bisnis serupa. Dalam upaya agar dapat bersaing, toko Roti
Royal beberapa kali mengeluarkan menu roti rasa baru yang belum pernah dijual
sebelumnya. Namun upaya tersebut tidak memberikan hasil yang signifikan
karena kurangnya promosi pula yang dilakukan oleh toko Roti Royal. Padahal
menurut Kotler (2002) kesadaran masyarakat terhadap suatu merek bersumber
dari promosi yang dilakukan dengan baik oleh perusahaan. Oleh karena itu, perlu
adanya strategi yang tepat terhadap toko Roti Royal agar dapat lebih dikenal
sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan mencapai target yang

ditetapkan.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Toko Roti Royal merupakan sebuah toko roti yang berlokasi di Jalan
Hadiah, Jakarta Barat. Saat ini toko Roti Royal hanya memiliki satu toko fisik dan
belum memiliki cabang dimanapun. Toko Roti Royal menawarkan berbagai jenis
roti seperti roti tawar, roti dengan varian seperti coklat, keju, mocca, bluberry,
kelapa, dan berbagai varian lainnya. Toko Roti Royal juga memiliki produk
speciality berupa roti goreng dengan isian daging ayam, dimana produk ini
merupakan salah satu varian roti yang jarang ditemui di toko roti lainnya. Harga
yang ditawarkan untuk produk pada toko Roti Royal berkisar mulai dari Rp 5.000,-
sampai Rp 25.000,-. Toko Roti Royal sendiri menargetkan produknya pada
masyarakat yang tinggal di Jakarta Barat dan gemar mengkonsumsi roti. Selain itu
toko Roti Royal sendiri belum memiliki rencana lanjutan untuk memperluas
usahanya sampai ke luar kota Jakarta.

Meskipun toko Roti Royal telah berdiri dalam waktu yang cukup lama yaitu
sejak tahun 2010, namun tidak menutup kemungkinan bahwa suatu merek dapat
kurang dikenal oleh banyak orang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sagita dan Siswahyudianto (2022) didapati bahwa Sentra Olahan Salak Kunara

yang juga telah berdiri dalam waktu yang cukup lama sejak tahun 2008, memiliki
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permasalahan yang serupa terkait kurangnya brand awareness masyarakat
terhadap produk tersebut. Pada wawancara yang dilakukan kepada pemilik toko
Roti Royal, dikatakan bahwa masih terdapat beberapa permasalahan yang
ditemui. Pemilik mengatakan bahwa penjualan yang didapat seringkali tidak stabil
dan masih berada di bawah target yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat
seperti yang ada di grafik pada Gambar 1.2.

Selain itu, dalam usaha memperkenalkan usahanya, pemilik pernah
melakukan promosi melalui grup WhatsApp, namun usaha tersebut tidak
memperoleh hasil yang signifikan karena hanya dilakukan terbatas pada kerabat
dan orang-orang yang tinggal berdekatan dengan lokasi toko. Kemudian, sekitar 1
tahun yang lalu pemilik juga mendaftarkan usahanya pada aplikasi online food.
Namun, pemilik mengatakan bahwa usaha tersebut juga tidak berpengaruh
banyak pada peningkatan penjualannya. Bahkan, seringkali dalam satu minggu
tidak terdapat pesanan sama sekali melalui aplikasi online food tersebut. Usaha
mengeluarkan menu baru pun tidak memberikan hasil yang signifikan. Dengan
demikian, maka perlu adanya suatu usaha lain atau strategi yang efektif untuk
memperbaiki permasalahan yang terjadi sehingga dapat memberikan perubahan
yang baik pada toko Roti Royal.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pemilik tersebut, maka
dugaan awal berkaitan dengan permasalahan yang dialami yaitu karena
kurangnya brand awareness masyarakat terhadap toko Roti Royal. Menurut Aaker
(1991), terdapat beberapa tingkatan brand awareness, diantaranya yaitu unaware
of brand, brand recognition, brand recall, dan top of mind. Tingkatan brand
awareness yang teratas yaitu top of mind, dimana pada tingkatan ini seseorang
dapat mengingat suatu merek sebagai yang pertama kali muncul di pikirannya
ketika membahas tentang kategori produk tertentu. Tingkatan kedua yaitu brand
recall, dimana pada tingkatan ini seseorang dapat mengingat merek produk
tertentu tanpa diberikan stimulus atau sesuatu yang membantunya mengingat
merek produk tersebut. Tingkatan ketiga yaitu brand recognition, dimana ketika
seseorang mampu mengingat suatu merek namun masih memerlukan bantuan
untuk mengingat merek tersebut. Tingkatan terakhir yaitu unaware of brand,
dimana pada tahap ini seseorang tidak menyadari akan keberadaan suatu merek

yang disebutkan.
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Dalam rangka mendukung proses pengidentifikasian masalah yang dialami
toko Roti Royal dan dugaan awal sebelumnya, maka dilakukan penyebaran
kuesioner kepada target pasar dari toko Roti Royal. Berdasarkan hasil kuesioner
yang telah disebarkan, diperoleh total responden sebanyak 112 orang. Namun
setelah dilakukan screening, total responden yang diperoleh hanya sebanyak 109
orang, dimana 3 orang yang lainnya merupakan responden yang tidak tinggal di
Jakarta dan tidak pernah melakukan pembelian roti pada merek roti apapun yang
ada di Jakarta. Pada pertanyaan pertama, responden diminta untuk menyebutkan
merek roti yang terlintas pertama kali di benaknya saat hendak membeli roti di
Jakarta. Berdasarkan hasil yang diperoleh, tidak terdapat satupun responden yang
menyebutkan toko Roti Royal sebagai merek yang pertama kali diingatnya. Merek
roti terbanyak yang paling diingat responden ketika pertama kali ingin membeli roti
di Jakarta yaitu Sari Roti dengan jumlah responden yang mengisi sebanyak 27
orang, diikuti dengan merek lainnya seperti Holland Bakery, Bread Talk, Tous les
Jours, Roti O, Roti Henis, dan lain-lain. Dengan diperolehnya hasil tersebut, maka
berarti bahwa merek toko Roti Royal belum dapat mencapai top of mind dari
responden saat hendak membeli roti di Jakarta.

Kemudian pertanyaan kedua yang diajukan yaitu responden diminta untuk
menyebutkan merek roti yang menjadi pilihannya saat hendak membeli roti di
Jakarta, dimana pada bagian ini responden dapat menyebutkan maksimal tiga
merek roti yang berbeda. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat 1 responden
yang menyebutkan merek Roti Royal. Meskipun demikian, hasil ini masih sangat
jauh dibandingkan dengan merek roti lain yang disebutkan oleh responden. Dari
perolehan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa toko Roti Royal juga belum mencapai
tingkatan brand recall karena sebagian besar responden tidak mengingat merek
Roti Royal dalam pilihan pembelian rotinya. Setelah itu, responden selanjutnya
diberikan pertanyaan terkait pengenalan merek dari Roti Royal, dimana
ditampilkan pula gambar logo dari Roti Royal. Adanya tampilan gambar logo dari
Roti Royal ini digunakan sebagai stimulus untuk membantu responden mengingat
merek dari Roti Royal tersebut. Berikut merupakan hasil yang diperoleh pada
pertanyaan kuesioner terkait pengetahuan respoden terhadap logo dari toko Roti

Royal.
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Apakah Anda mengenali logo di bawah ini?
109 responses

® Ya
@ Tidak

Gambar 1.3 Hasil kuesioner terkait pengenalan logo dari toko Roti Royal

Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh, dapat dilihat pada Gambar 1.3
dimana sebanyak 77.1% atau 84 responden tidak mengenali logo dari Roti Royal,
dan hanya 22.9% atau 25 responden yang mengetahui logo Roti Royal tersebut.
Setelah diberikan suatu stimulus atau alat bantu berupa logo, hal tersebut tidak
memberikan pengaruh yang besar pada pengenalan merek terhadap Roti Royal.
Hal ini berarti bahwa toko Roti Royal juga belum dapat mencapai tingkatan brand
recognition karena sebagian besar responden masih belum mengetahui adanya

logo yang diberikan untuk mengingatkan adanya merek roti bernama Roti Royal.

Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui adanya merek roti bernama toko Roti Royal yang

berlokasi di Jakarta Barat?
109 responses

® Ya
@ Tidak

Gambar 1.4 Hasil kuesioner terkait pengenalan merek dari toko toko Roti Royal

Setelah ditanyakan mengenai logo dari Roti Royal, pertanyaan selanjutnya
yaitu dengan menanyakan secara langsung apakah responden mengetahui
adanya merek roti di Jakarta bernama Roti Royal. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, pada Gambar 1.4 dapat dilihat bahwa sebanyak 76.1% atau 83
responden menjawab tidak pernah mendengar atau mengetahui adanya merek

roti bernama Roti Royal. Sedangkan, responden yang pernah mendengar atau
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mengetahui Roti Royal hanya sebanyak 23.9% atau 26 responden. Hasil yang
diperoleh ini juga mengartikan bahwa sebagian responden masih belum
mengingat atau mengenal adanya merek Roti Royal, sehingga dapat digolongkan
sebagai unaware of brand.

Pada hasil kuesioner yang didapat tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa brand awareness dari toko Roti Royal masih tergolong rendah. Oleh karena
itu, untuk dapat meningkatkan brand awareness maka perlu dilakukan identifikasi
terhadap faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan brand awareness
sehingga nantinya dapat diberikan perbaikan yang tepat. Berdasarkan penjabaran
permasalahan yang teridentifikasi sebelumnya, maka didapatkan rumusan

masalah yaitu sebagai berikut.

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi brand awareness pada toko Roti
Royal?
2. Apa saja usulan yang dapat diberikan untuk meningkatkan brand

awareness pada toko Roti Royal?

1.3 Pembatasan dan Asumsi Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan ini, terdapat pula beberapa batasan dan
asumsi yang digunakan. Adapun batasan digunakan dengan tujuan untuk
mempersempit ruang lingkup penelitian. Batasan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Kuesioner yang disebarkan hanya ditujukan kepada target pasar dari toko
Roti Royal.

2. Penelitian dilakukan hanya sampai pada tahap pemberian usulan
perbaikan.

Sedangkan asumsi penelitian digunakan agar penelitian yang dilakukan
tidak terlalu kompleks. Pada penelitian ini, asumsi yang digunakan yaitu tidak
adanya perubahan pada kepemilikan, nama, ataupun lokasi pada toko Roti Royal

selama penelitian berlangsung.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun terdapat tujuan penelitian yang diperoleh berdasarkan rumusan

masalah yang telah ditetapkan pada subbab sebelumnya. Pada penelitian ini
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terdapat dua tujuan penelitian yang menjawab rumusan masalah tersebut yaitu

sebagai berikut.

1.

.5

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi brand awareness pada
toko Roti Royal.
Memberikan usulan yang dapat digunakan untuk meningkatkan brand

awareness terhadap toko Roti Royal.

Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan pastinya memiliki manfaat agar dapat

berguna dan bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Begitu pula dengan

penelitian ini, dimana penelitian yang dilakukan pada toko Roti Royal diharapkan

dapat memberikan manfaat yang baik untuk toko Roti Royal sendiri, bagi

pembaca, maupun untuk bidang keilmuan Teknik Industri. Berikut merupakan

beberapa manfaat dari penelitian yang dilakukan.

1.

1.6

Bagi toko Roti Royal, dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi brand awareness serta dapat membantu
menyelesaikan permasalahan yang ada melalui usulan-usulan yang
diberikan.

Bagi penulis, dapat mengetahui dan memperdalam ilmu pengetahuan
mengenai brand awareness serta bagaimana mengimplementasikan ilmu
tersebut dalam kasus nyata.

Bagi pembaca dan pihak lainnya, dapat memperoleh pengetahuan terkait
pentingnya brand awareness serta dapat digunakan juga sebagai referensi
untuk memberikan gambaran terkait penelitian dengan permasalahan

sejenis.

Metodologi Penelitian

Subbab selanjutnya merupakan metodologi penelitian dimana pada

subbab metodologi penelitian ini akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan yang

dilakukan selama penelitian dari awal penemuan fenomena permasalahan sampai

tahap akhir. Berikut merupakan penjabaran secara rinci dari metodologi yang

dilakukan selama penelitian terhadap toko Roti Royal.
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Pemodelan Brand Awareness

A

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.5 Metodologi Penelitian

Studi Lapangan

Penelitian diawali dengan melakukan studi lapangan terlebih dahulu. Studi
lapangan ini sendiri dilakukan dengan tujuan untuk menentukan objek
penelitian yang akan diteliti lebih lanjut pada tahap berikutnya. Pada
penelitian ini, studi lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara
kepada narasumber yang terkait dengan objek penelitian yaitu pemilik toko
Roti Royal sendiri.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan tujuan mempelajari teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti serta menambah
pengetahuan bagi peneliti untuk mendukung proses penelitian agar
nantinya dapat diperoleh hasil penelitian yang maksimal. Studi literatur
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan referensi
berupa buku ataupun jurnal.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

[-10
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Pada tahap selanjutnya akan dilakukan identifikasi dan perumusan
masalah. Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan
apa saja yang ada pada objek penelitian. Tahap identifikasi masalah pada
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada target
pasar dari toko Roti Royal. Berdasarkan hasil kuesioner yang didapat maka
diperoleh permasalahan utama yang ada pada toko Roti Royal yaitu terkait
brand awareness. Adapun permasalahan yang hendak diselesaikan
terangkum dalam rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Penentuan Batasan dan Asumsi Penelitian

Kemudian selanjutnya terdapat tahap penentuan batasan dan asumsi
penelitian, dimana batasan sendiri merupakan hal yang dilakukan untuk
mempersempit ruang lingkup penelitan, sedangkan asumsi digunakan
untuk mengurangi tingkat kompleksitas dari penelitian yang dilakukan.
Pada akhirnya batasan dan asumsi ini bertujuan untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan penelitian terhadap objek yang dipilih.
Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setelah itu, terdapat pula tahapan dalam menentukan tujuan dan manfaat
penelitian. Tujuan penelitian merupakan hal yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang teridentifikasi sehingga tujuan akan
berisi jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kemudian, dijabarkan pula apa saja manfaat yang dapat diperoleh dari
dilakukannya penelitian ini baik kepada toko Roti Royal, pembaca, maupun
bidang keilmuan Teknik Industri.

Pemodelan Brand Awareness

Tahap pemodelan brand awareness dilakukan untuk menentukan model
faktor yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap brand awareness.
Terdapat dua variabel yang terdiri dari variabel dependen dan independen.
Variabel dependen merupakan brand awareness itu sendiri, sedangkan
variabel independen merupakan faktor-faktor yang diasumsikan
berpengaruh pada brand awareness.

Perancangan Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan perancangan instrumen penelitian guna
mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang

digunakan yaitu kuesioner. Namun, sebelum membuat kuesioner perlu
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10.

11.

dilakukan penentuan atribut dari setiap faktor yang ada. Kemudian dari
atribut-atribut yang telah ditentukan selanjutnya dilakukan penyebaran
kuesioner untuk mengumpulkan data dari konsumen.

Pengolahan Data

Selanjutnya dilakukan pengolahan data dari hasil pengumpulan data yang
telah dilakukan sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
PLS-SEM yang terdiri dari model pengukuran (outer model) untuk menguiji
validitas serta reliabilitas dari data hasil kuesioner yang telah diperoleh, dan
model struktural (inner model) untuk menguji hubungan dari setiap variabel
pada model penelitian. Pada evaluasi model pengukuran (outer model)
akan dievaluasi beberapa hal diantaranya yaitu, internal consistency,
convergent validity, dan discriminant validity. Kemudian pada evaluasi
model struktural (inner model), hal yang dievaluasi yaitu collinearity
assessment, structural model path coefficient, dan coefficient of
determination.

Perancangan Usulan Perbaikan

Tahap selanjutnya yaitu merancang usulan perbaikan agar dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada pada objek penelitian. Usulan
perbaikan dirancang berdasakan hasil pengolahan data yang telah
diperoleh sebelumnya.

Analisis

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap seluruh proses dan hasil
yang telah diperoleh pada penelitian yang dilakukan. Analisis dilakukan
untuk menjelaskan dan menguraikan secara detail maksud yang diperoleh
dari hasil pengolahan data maupun hubungan atau keterkaitan yang ada
pada setiap proses dari penelitian yang dilakukan.

Kesimpulan dan Saran

Tahap terakhir dari penelitian yang dilakukan yaitu memberikan kesimpulan
dan juga saran. Kesimpulan akan menjawab tujuan penelitian yang telah
ditetapkan sebelumnya, sedangkan saran diberikan dengan tujuan untuk
mengevaluasi penelitian yang telah dilakukan agar penelitian selanjutnya

dapat dilakukan dengan lebih baik lagi.
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1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian yang dilakukan, terdapat sistematika penulisan yang dibagi
menjadi lima bab. Kelima bab tersebut terdiri dari bab pendahuluan, tinjauan
pustaka, pengumpulan dan pengolahan data, analisis, dan terakhir berupa
kesimpulan serta saran. Adapun penjelasan secara terperinci dari setiap bab yang
ada pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN

Bab | merupakan bab pembuka atau pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang serta identifikasi masalah yang ada pada objek penelitian yang diteliti,
dilanjutkan dengan penentuan batasan dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab ini akan
dijelaskan akar permasalahan yang dialami oleh objek penelitian. Dari
permasalahan yang ditemukan tersebut kemudian dilakukan identifikasi secara
lebih mendalam sehingga akan dihasilkan masalah utama yang ingin diselesaikan
dalam rumusan masalah.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il merupakan bab yang menjabarkan terkait tinjauan pustaka. Tinjauan
pustaka menjabarkan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai dasar dalam
penelitian yang dilakukan. Teori-teori ini tentu berkaitan dengan topik yang diteliti
sehingga dapat membantu proses penelitian agar lebih tepat dan akurat.
BAB lll PENGEMBANGAN DAN PENGUJIAN MODEL PENELITIAN

Pada bab Il akan dilakukan pengembangan dan pengujian model
penelitian. Pada bab ini akan dirancang model penelitian dan juga pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner dimana kuesioner akan disusun dan disebar
kepada target yang sesuai. Setelah kuesioner yang disebar telah terkumpul dan
telah mencukupi data yang dibutuhkan, maka hasil kuesioner tersebut akan
dilakukan pengolahan data atau pengujian model penelitian. Adapun pengujian
model penelitian yang dilakukan sesuai dengan metode yang dipilih.
BAB IV ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN

Bab IV merupakan bab yang akan menjabarkan terkait analisis
keseluruhan dari penelitian yang dilakukan. Analisis dilakukan terhadap hasil
pengolahan data yang telah diperoleh untuk melihat keterkaitan dan hubungan dari
hasil yang diperoleh tersebut. Pada bab ini pula akan dibahas pula terkait usulan

perbaikan yang diberikan untuk permasalahan yang dialami objek penelitian.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir merupakan bab yang berisi mengenai kesimpulan dan saran
dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang dibuat menyesuaikan dengan
rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya pada bab I, dan saran diberikan
sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya di masa mendatang agar penelitian

dapat berjalan dengan lebih baik.
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